BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari rumusan masalah yang telah disebutkan pada bab
sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Kemudahan atau mudah artinya gampang, tidak
susah, tidak sukar.® Namun ketika kata ini
digandeng dengan kata benda, maka menjadi sifat

dari kata benda tersebut, seperti kata agama itu
mudah (\x u-d\) maka maksudnya adalah agama

yang memiliki kemudahan, atau disebut dengan
agama yang mudah.”? Dan menurut Dr. Ja'far
Syeikh Idris mengemukakan bahwa yang
dimaksud dengan “Kemudahan Dalam Beragama

Islam

! Tri Rama, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Karya
Agung, t.t), p. 334

2 Ibnu Hajar al-Asqalani, Fathu al-Barri: Penjelasan Kitab Shahih al-
Bukhari, terj. Ghazirah Abdi Ummah (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2002),
p. 160
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itu adalah:  “Melakukan amal yang bisa
merealisasikan tujuan dengan tingkat resiko
kesusahan/keberatan paling minimal®

2. Kemudahan yang Allah tetapkan dalam
agama Islam sangatlah jelas, kemudahan-
kemudahan dalam agama Islam yang Allah
tetapkan itu, antara lain adalah: dilarangnya
berlebihan dalam agidah, muamalah, ibadah
dan tradisi atau kebiasaan. Kemudian
adanya rukhshah atau keringanan. Dari segi
istilah Rukhshah adalah keringanan dan
kelonggaran bagi manusia mukallaf dalam
melakukan ketentuan Allah pada keadaan
tertentu  karena ada kesulitan, suatu

kebolehan melakukan pengecualian dari

® Hasby ash Shiddieqy, Falsafah Hukum Islam(Jakarta:
BulanBintang, 1974), p. 44.
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prinsip umum karena kebutuhan (al-Hajat)
atau keterpaksaan (ad-daruwiyat).*

3. Dalam Alquran terdapat banyak dalil-dali
yang menunjukkan bahwa agama Islam
adalah agama yang toleran dan mudah, dan
dalil-dalil tersebut diantaranya adalah: (QS.
Al-Bagarah: 185), (QS. An-Nisa’: 28), (QS.
Al-Hajj: 78), (QS. Al-Anbiyaa’: 107), (QS.
Thaha: 2-3), (Q.S. Al-Ma’idah: 6), (QS. Al-
Bagarah: 286), (QS. At-Thalaq: 4), (QS. At-
Thalaq: 7), (QS. Al-Qamar: 17), (QS. Ali
Imran: 97), (QS. Al-Bagarah: 239).

B. Saran-saran
Penelitian yang peneliti lakukan tentang kemudahan
dalam beragama Islam bukanlah penelitian yang sempurna.

Tentulah masih banyak kekurangan dan banyak celah untuk

* Departemen Agama RI, Ensiklopedi Islam, Jilid IV, (Cet. 11,
Jakarta: Dirjen Bimbaga Islam, Proyek Peningkatan Sarana dan
Prasarana Perguruan Tinggi Agama / IAIN, 1992/1993), p.179
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para peneliti selanjutnya untuk menggali lebih dalam lagi
tentang kemudahan agama Islam dalam Alquran.
Pemaparan tentang kemudahan dalam beragama
Islam, peneliti masih merasa kurang dalam menggali dan
membahasnya, karena tema pembahasan ini analisis
terhadap ayat-ayat kemudahan dalam beragama Islam
masih  belum rinci atau sempurna, semoga Kkarya
selanjutnya lebih rinci dan lebih baik dari karya ini. Amin

ya rabbal-‘alamin!
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